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ABSTRAK

Salmi Sasmi. 2020. Perbandingan Hasil Pembentukan Eyelid Menggunakan
Scotch Tape dengan Lem Bulu Mata pada Mata Sipit Untuk
Rias Pengantin Wajah Barat. Skripsi. Jurusan Tata Rias dan
Kecantikan, FPP Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi karena mahasiswi tata rias merasa kesulitan
mengoreksi mata sipit dan kurangnya penguasaan teknik yang sesuai untuk
pembentukan eyelid pada mata sipit yang tidak memiliki lipatan . Penelitian ini
bertujuan untuk: 1) menganalisis pembentukan eyelid pada mata sipit dengan
menggunakan scotch tape untuk rias wajah pengantin barat, 2) menganalisis
pembentukan eyelid pada koreksi mata sipit dengan menggunakan lem bulu mata
untuk rias wajah pengantin barat, 3) menganalisis perbandingan hasil
pembentukan eyelid dengan menggunakan scotch tape dan lem bulu mata pada
mata sipit untuk rias wajah pengantin barat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Pre-eksperimen Populasi penelitian
adalah wanita usia 17-25 tahun yang memiliki mata sipit dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Variabel penelitian ini adalah variabel bebas (X) dan
variabel terikat (). Jenis data menggunakan data primer dengan jumlah sampel 6
objek dengan perlakuakn yang berbeda.Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi penilaian. Langkah-langkah untuk menganalisis data adalah
uji persyaratan analisis dan uji hipotesis.

Hasil penelitian pembentukan eyelid pada mata sipit untuk rias wajah
pengantin barat menggunakan scotch tape dari aspek bentuk mata 2,48
menunjukkan rata-rata kategori ideal, lipatan kelopak mata menunjukkan rata-
rata 2,48 kategori terlihat dan dari aspek ukuran mata menunjukkan rata-rata 2,38
dengan kategori tetap.. Hasil pembentukan eyelid pada mata sipit untuk rias wajah
pengantin barat menggunakan lem bulu mata dari aspek bentuk mata
menunjukkan rata-rata 3.38 kategori sangat ideal, lipatan kelopak mata
menunjukkan rata-rata 3,09 kategori sangat terlihat dan dari aspek ukuran mata
menunjukkan rata-rata 3,38 dengan kategori besar. Terdapat perbandingan bentuk
mata, lipatan kelopak mata dan ukuran mata dari pengaplikasian scotch tape dan
lembulu mata pada hasil pembentukan eyelid pada mata sipit untuk rias pengantin
barat. Maka disarankan bagi mahasiswa untuk menambah pengetahuan dalam
melakukan pembentukan eyelid pada mata sipit dengan menggunakan scotch tape
dan lem bulu mata.

Kata Kunci: eyelid, scotch tape, lem bulu mata, mata sipit.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Wanita selalu digambarkan sebagai pribadi yang memiliki sifat lemah
lembut, feminim dan sensitif. Jika kita mengenali lebih dalam, wanita pun
selalu ingin berbeda bahkan lebih dari wanita lain pada umumnya. Seperti
ingin terlihat lebih pintar, lebih menarik dan tentunya ingin terlihat lebih
cantik. Wanita dan kecantikan adalah dua hal yang saling berhubungan.
Cantik memang selalu menjadi suatu tuntutan untuk seorang wanita
kemanapun ia pergi, dimanapun ia berada dan pada usia manapun. Menjadi
cantik dan menarik sudah menjadi sebuah kebutuhan mutlak bagi wanita,
berbagai cara dilakukan mulai dari hal yang sederhana seperti melakukan
riasan untuk keperluan sehari-hari hingga ketingkat komplek sekalipun. Hal
yang utama dilakukan wanita agar terlihat cantik dan menarik adalah dengan
cara merias wajah.

Rias wajah bukan sesuatu hal yang baru untuk semua orang, khususnya
kaum wanita.Rias wajah merupakan aspek yang sangat menunjang
penampilan dan telah menjadi kebiasaan sehari-hari. Rias wajah adalah suatu
kegiatan mengubah penampilan dari bentuk asli sebenarnya dengan bantuan
bahan dan alat kosmetik. Menurut Andiyanto (2003:12) Rias wajah adalah
“merupakan suatu upaya untuk merubah menjadi lebih cantik dan sempurna
dengan koreksi. Kekurangan pada wajah seperti bekas jerawat, noda hitam

dan bentuk wajah yang kurang proporsional dapat disamarkan dengan



melakukan koreksi pada wajah. Hal tersebut telah dijelaskan oleh pendapat
Tilaar (2008:54) menyatakan “untuk menutupi kekurangan dan menonjolkan
kelebihan seseorang dalam rias wajah maka rias wajah koreksi yang harus
dilakukan. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa rias
wajah korektif sangat berguna dalam melakukan riasan pada wajah.

Rias wajah korektif adalah rias wajah yang menekankan prinsip koreksi
bentuk wajah dan bagian-bagian wajah dengan cara menyamarkan bentuk-
bentuk atau bagian wajah yang kurang sempurna dan menonjolkan bagian-
bagian wajah yang sudah indah. Salah satu jenis rias wajah yang perlu
menerapkan teknik koreksi adalah rias wajah pengantin. Hal tersebut dapat
diketahui dari pendapat Suryanto (2012:3) Rias pengantin merupakan hal
yang penting dalam melaksanankan upacara pernikahan, karena pengantin
akan menjadi pusat perhatian tamu yang datang. Salah satu jenis rias
pengantin adalah rias pengantin barat atau rias pengantin bridal.

Pengantin bridal atau disebut juga dengan pengantin modern yaitu
Salah satu konsep pernikahan pengantin Internasional dimana pengantin
menggunakan gaun putih dan menampilkan riasan lembut dan tidak terlihat
berat. Menurut Gusnaldi (2008:104) “Biasanya pengantin menggunakan gaun
putih karna mengandung arti kesucian serta memberi nuansa lembut.
Sehingga rias pengantin Internasional biasanya menggunakan warna-warna
yang natural, memakai foundation yang ringan, memakai eye sahdow yang
tidak mengkilat, rouge dan lipstik yang tidak menyala atau warna-warna

pastel”.



Tata rias pengantin barat harus memiliki kekuatan untuk merubah
wajah lebih berseri dan tampak istimewa dengan tetap mempertahankan
kecantikan alami yang dimiliki pengantinnya. Riasan yang baik adalah riasan
yang dapat menutupi kekurangan pada wajah dan menonjolkan bagian wajah
yang sempurna sehingga pengantin terlihat anggun dan lebih cantik. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk menyamarkan kekurangan pada wajah
adalah dengan cara koreksi. Menurut Gusnaldi (2008:12) bahwa saat merias
wajah perlu dilakukan koreksi wajah yang tepat agar riasan tampil sempurna.

Riasan wajah tidak akan sempurna jika tidak diiringi dengan riasan
mata yang tepat sesuai koreksinya. Riasan mata merupakan bagian terpenting
dalam menampilkan keseluruhan riasan wajah, ketika bentuk mata yang tidak
sempurna disulap sedemikian rupa dengan bantuan kosmetik dan bulu mata
maka tampilan keseluruhan wajah pun berubah seketika Liza (2017:6).
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpilkan bahwa riasan mata
merupakan bagian terpenting dalam menampilkan keseluruhan riasan wajah.
Jadi, untuk mencapai bentuk mendekati mata ideal maka mata yang memiliki
bentuk bermacam-macam dapat diubah menggunakan teknik koreksi.

Menurut Andiyanto (2003:82) mata adalah pusat kecantikan dan mata
ibarat magnet yang menarik perhatian orang yang melihatnya.Salah satu
contoh bentuk mata yang proporsional adalah bentuk mata yang lebar atau
berkelopak. Bentuk mata yang sudah terlihat lebar seperti mata kenari
sehingga tidak memerlukan koreksi dan bentuk mata tersebut menjadi

pedoman untuk mengkoreksi bentuk mata yang lain.



Pada kenyataanya sebagian besar wanita Indonesia tidak semua
memiliki mata yang ideal. Berdasarkan pendapat dari Kern
(Sejarah.com:2012), Bahwa “Nenek-moyang bangsa Indonesia berasal dari
daerah Champa di Vietnam Utara (Tonkin), Kamboja dan Kochin China
(Indo China)”. Dilihat dari sejarahnya bangsa Indonesia yang keturunan
melayu berasal dari turunan Mongolia yang memiliki beberapa ciri fisik
seperti: kulit kuning langsat, tubuh mungil, rambut hitam dan bermata sipit.
Mata sipit merupakan mata yang tidak memiliki eyelid (kelopak mata) dan
cenderung tampak lebih kecil.sehingga orang yang memiliki mata sipit
merasa kurang percaya diri dengan bentuk matanya. Menurut Gusnaldi
(2007:55) mengatakan bahwa “mata sipit merupakan mata yang memiliki
bentuk lingkaran memanjang atau tidak memiliki kelopak™. Seiring dengan
perkembangan zaman, dalam mengatasi hal tersebut muncul lah berbagai
solusi yang ditemukan untuk melakukan koreksi pada mata sipit. Tidak
sedikit dari para perias selalu menemukan teknik baru dalam melakukan
koreksi pada mata sipit tersebut.

Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat melakukan praktek rias
wajah, mahasiswi banyak menemukan klien dengan mata sipit. Salah satu
cara mengkoreksi mata sipit tersebut adalah dengan cara memberikan kesan
mata memiliki kelopak mata atau eyelid. Mahasiswi tata rias biasanya hanya
menggunakan kosmetik seperti eye shadow dengan teknik cut crease untuk
memberikan kesan mata yang terlihat lebih besar dan ideal, namun teknik
tersebut tidak efisien digunakan karena pengaplikasian memerlukan waktu

yang lama dan kurangnya penguasaan teknik.



Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Peni (2012) “teknik
koreksi mata sipit dengan menggunakan pemasangan bulu mata palsu dan
scotch tape menunjukkan hasil yang baik karena mata terlihat cantik dan
mengarah kepada ciri-ciri mata ideal. Berdasarkan analisis data,
membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam kesan ukuran
mata yang terlihat, lipatan pada kelopak mata dan kesan mata terlihat sangat
baik™.

Teknik lain yang bisa digunakan untuk pembentukan lipatan pada
kelopak mata adalah dengan menggunakan lem bulu mata. Menurut Octaviani
(2015:34) Lem bulu mata berbeda dengan lem-lem biasanya, daya lekatnya
berbeda dengan jenis lem yang bukan kosmetik. Berdasarkan observasi yang
telah dilakukan oleh peneliti pada saat melakukan Praktek Lapanga Industri
(PLI) di Hafiz Make Up tepatnya pada tanggal 24 November 2019. Untuk
membentuk lipatan pada kelopak mata dapat menggunakan eye shadow
dengan teknik cut crease dan lem bulu mata sebagai pembentukan double
eyelid pada kelopak mata (Hafiz : 2019).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti memilih bentuk mata sipit sebagai
objek penelitian dengan membandingkan kedua bahan tersebut serta peniliti
mengharapkan mahasiswi dapat menggunakan teknik tersebut sebagai koreksi
mata sipit tanpa menggunakan teknik eye shadow yang rumit dan memakan
waktu yang lama. Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Perbandingan Hasil Pembentukan Eyelid Menggunakan Scotch
Tape dengan Lem Bulu Mata pada Mata Sipit Untuk Rias Wajah Pengantin

Barat”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas dapat
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:

1. Mahasiswa tata rias dan kecantikan banyak menemukan klien dengan mata
sipit.

2. Mahasiswa tata rias dan kecantikan kurang menguasai teknik yang sesuai
untuk pembentukan eyelid pada mata sipit.

3. Kurangnya pengetahuan mahasiswa tata rias dan kecantikan untuk
memilih kosmetik sebagai pembentukan eyelid pada mata sipit untuk rias
wajah pengantin barat.

4. Mahasiswa jarang menggunakan scotch tape dan lem bulu mata sebagai
pembentukan eyelid pada mata sipit untuk rias wajah pengantin barat.

5. Penelitian tentang pengaruh pembentukan eyelid pada mata sipit
menggunakan scotch tape dan lem bulu mata belum banyak dilakukan oleh

penata rias maupun mahasiswa.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan mengingat keterbatasan
tenaga, waktu, dan biaya maka penulis membatasi penelitian ini untuk
membandingkan hasil pembentukan eyelid antara menggunakan scotch tape
dan lem bulu mata pada mata sipit yang ada di Jurusan Tata Rias dan
Kecantikan meliputi:
1. Penggunaan scotch tape sebagai pembentukan eyelid pada mata sipit untuk

rias wajah pengantin barat.



2. Penggunaan lem bulu mata sebagai pembentukan eyelid pada mata sipit
untuk rias wajah pengantin barat.
3. Perbandingan penggunaan scotch tape dan lem bulu mata sebagai

pembentukan eyelid pada mata sipit untuk rias wajah pengantin barat.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan  pembatasan masalah maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah hasil penggunaan scotch tape dalam pembentukan eyelid
pada mata sipit untuk rias wajah pengantin barat?
2. Bagimanakah hasil penggunaan lem bulu mata dalam pembentukan eyelid
pada mata sipit untuk rias wajah pengantin barat?
3. Apakah terdapat perbedaan hasil yang lebih mendekati mata ideal dalam
pembentukan eyelid dengan menggunakan scotch tape dan lem bulu mata

pada mata sipit untuk rias wajah pengantin barat?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu:

1. Menganalisis hasil pembentukan eyelid pada mata sipit dengan
menggunakan scotch tape untuk rias wajah pengantin barat

2. Menganalisis hasil pembentukan eyelid pada mata sipit dengan
menggunakan lem bulu mata untuk rias wajah pengantin barat

3. Menganalisis perbandingan  hasil pembentukan eyelid dengan
menggunakan scotch tape dan lem bulu mata pada mata sipit untuk rias

wajah pengantin barat.



F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat. Manfaat yang
ingin dicapai adalah:

1. Bagi Program Studi Tata Rias dan Kecantikan sebagai bahan masukkan
dalam pengembangan ilmu yang berkaitan dengan perbandingan hasil
pembentukan eyelid pada mata sipit dengan menggunakan scotch tape dan
lem bulu mata untuk rias pengantin barat.

2. Bagi responden hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah
pengetahuan dalam melakukan pembentukan eyelid pada mata sipit dengan
menggunakan scotch tape dan lem bulu mata.

3. Bagi peneliti lain hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
mengetahui perbandingan hasil pembentukan eyelid dengan penggunaan
scotch tape dan lem bulu mata pada mata sipit untuk rias wajah pengantin
barat.

4. Bagi peneliti selain sebagai syarat menyelesaikan pendidikan juga
merupakan kesempatan untuk mencoba dan berlatih langsung dalam
melakukan eksperimen serta dapat menerapkan ilmu-ilmu yang diperoleh

dari perkuliahan.
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